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Abstrak / Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimana gambaran proses penentuan 
strata sosial bagi yang berstatus Haji dalam masyarakat di dusun labuange desa kupa. 2) 
Faktor-faktor penentu strata sosial Haji dalam masyarakat di dusun labuange desa kupa. 
3) Bagaimana dampak penentuan strata sosial Haji dalam masyarakat di dusun labuange 
desa kupa. Fenomena  empiric yang  menunjukkan  terjadinya  pergeseran  makna  
simbolik haji  pada  Masyarakat  Bugis  di  Dusun Labuange  yaitu  Nampak  pada  acara  
yang berhubungan  dengan  sosial  keagamaan,  seperti  acara  pernikahan,  mereka  
memberikan tanda  kepada  diri  mereka  dengan  mengidentifikasi  diri  untuk  
membedakan  mereka dengan   orang   yang   belum   berhaji,   hal   tersebut   merupakan   
cara   mereka   dalam mengalihkan perhatian ke masyarakat umum demi mendapatkan 
pengakuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan melibatkan 7 (Tujuh) informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Proses 
penentuan strata sosial bagi individu yang berstatus haji di masyarakat Dusun Labuange, 
Desa Kupa, kemungkinan melibatkan sejumlah faktor yang berkaitan dengan tradisi 
lokal, status agama, dan penghormatan terhadap proses ibadah haji itu sendiri. (2) Strata 
sosial di masyarakat Dusun Labuange, Desa Kupa, dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
membentuk hierarki sosial, salah satunya adalah status haji. Status haji dalam 
masyarakat ini tidak hanya dianggap sebagai pencapaian spiritual, tetapi juga sebagai 
simbol prestise sosial yang dapat mempengaruhi posisi seseorang dalam struktur sosial. 
(3) Dampak penentuan strata sosial seorang haji dalam masyarakat, yang berkaitan 
dengan perubahan sosial, partisipasi dalam kegiatan sosial keagamaan, dan struktur 
sosial, dapat dilihat dalam berbagai perspektif sosial dan sosiologis. 

Kata kunci /Kata Kunci : Status Haji, Strata Sosial 

Pendahuluan 

Sebagai umat muslim, kita sering mendengar istilah "haji" karena haji adalah 
kewajiban bagi semua orang muslim di seluruh dunia yang mampu melakukannya. Oleh 
karena itu, banyak orang muslim di seluruh dunia berharap dapat melakukan haji di tanah suci 
Mekkah. Semua orang yang menganut agama Islam diharuskan untuk melaksanakan rukun 
Islam. Setiap orang menginginkan ibadah haji, dan itu sudah menjadi ritual keagamaan yang 
penting. Haji telah lama dianggap penting bagi sebagian kaum muslim, terutama di Indonesia. 
Media telah menyatakan bahwa selama lima puluh tahun terakhir, banyak bukti yang 
menunjukkan minat masyarakat untuk melaksanakan ibadah haji setiap tahun. 
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Sejak raja-raja Bugis dan Makassar pada abad ke 17 mulai masuk Islam, mereka 
menerima Islam sebagai resmi kerajaaan dan mengajak serta memaksa kerajaan-kerajaan lain,  
khususnya  kerajaan  Bugis  Makassar  untuk  memeluk  Islam,  maka  sejak  itu  pula masyarakat  
Bugis  baik  yang  ada  di  pesisir  pantai  maupun  yang  ada  di  pedalaman  juga menerima 
Islam sebagai agama mereka bahkan mereka dikenal sebagai penganut Islam yang taat dan 
ketat (Mukhlis, 1999).  

Hal ini disebabkan pengaruh kekuasaan di kerajaan, sehingga masyarakat Bugis 
memeluk agama Islam secara merata, dan juga karenasara’, yakni pranata  Islam dimasukkan 
dalam sistem pranata sosial budaya orang  Bugis  yang disebut pang’ade’reng, sehingga 
“agama Islam bagian dari landasan kultural mereka serta turut membentuk identitas mereka 
sebagai orang Bugis” (Mattulada, 1995). Pranata   Islam diintegrasikan ke dalam pang’ade’reng 
sehingga alam pikiran dan kepercayaan  masyarakat  Bugis  pun  sebelum  Islam  tetap  
berkembang  bersama  dengan ajaran Islam. 

Dengan maraknya fenomena jamaah haji di masyarakat menyebabkan akibat social 
seperti yang terjadi pada beberapa daerah yang bergelar haji menempati stratifikasi social 
yang lebih pada masyarakat. Artinya gelar yang diberikan kepada mereka yang sudah kembali 
ketika menjalankan ibadah haji mengubah hierarkinya sendiri di masyarakat karena haji 
cenderung lebih diistimewajan. Hal tersebut bukan gimik semata, melainkan sudah terlihat 
nyata di masyarakat khususnya yang tinggal di Dusun Labuange.   

Kenyataan empiric yang membagikan terjadinya pergeseran makna simbolik haji di 
rakyat Bugis pada Dusun Labuange yaitu Nampak pada acara yang bekerjasama atau gotong 
royong melalui social keagamaan, seperti acara pernikahan, mereka memberikan indikasi 
pada diri mereka dengan mengidentifikasi diri buat membedakan mereka dengan ornag yang 
belum berhaji, hal tersebut adalah cara mereka dalam mengalihkan perhatian ke masyarakat 
umum demi menerima pangakuan. Seseorang yang sudah berhaji harus dipanggil 
menggunakan sebutan haji atau hajjah dan apabila mereka tak dipanggil demikian, maka 
mereka akan merasa tak dihargai. Apalagi jika seseorang yang berdarah bangsawan lalau 
memiliki status haji, ini akan semakin tinggi derajatnya dikalangan para haji-hajjah lainnya. 
Bahkan diantara mereka terdapat yang menjaga jarak dengan ornag yang bergelar haji. 
Kenyataan yang menunjukkan terjadinya pergeseran makna simbolik haji pada rakyat Bugis 
pada Dusun Labuange. 

METODE PENELITIAN 

Proses ilmiah mengumpulkan data untuk penerapan dan tujuan tertentu dikenal 
sebagai metode penelitian. Penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara,dan dokumentasi. Yang 
berfokus pada fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan atau fakta yang terjadi di lokasi 
penelitian di Dusun Labuange Desa Kupa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru. Penelitian 
ini berfokus pada status (haji) dalam penentuan strata sosial didusun Labuange Desa Kupa Kecamatan 
Mallusetasi Kabupaten Barru. Berikut fokus penelitian yang telah di rangkum guna memperjelas dan 
menghindari kesalahpahaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran proses penentuan strata social bagi yang berstatus haji dalam masyarakat Dusun 
Labuange. 
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Bagi banyak orang di Dusun Labuange, menunaikan ibadah haji tidak hanya dianggap sebagai 
kewajiban agama, tetapi juga sebagai pencapaian yang sangat dihormati. Hal ini dikarenakan haji 
dianggap sebagai puncak dari pengabdian seorang Muslim terhadap agamanya. Oleh karena itu, 
individu yang telah menunaikan ibadah haji sering kali mendapatkan penghargaan dan tempat khusus 
dalam masyarakat. Mereka yang berstatus haji dapat memperoleh pengakuan sebagai "orang 
terhormat" atau "orang yang sudah mencapai kesalehan yang lebih tinggi. 

Proses penentuan strata sosial bagi individu yang berstatus haji di masyarakat Dusun 
Labuange, Desa Kupa, kemungkinan melibatkan sejumlah faktor yang berkaitan dengan tradisi lokal, 
status agama, dan penghormatan terhadap proses ibadah haji itu sendiri. Berikut adalah gambaran 
umum tentang bagaimana proses tersebut bisa terjadi: 
a. Status Agama 
Dalam banyak komunitas, seseorang yang telah menunaikan ibadah haji dianggap memiliki status 
agama yang tinggi. Hal ini dapat meningkatkan kedudukan sosialnya dalam masyarakat, di mana orang 
tersebut dianggap sebagai panutan dalam hal moralitas dan pengamalan agama. Haji sering kali dilihat 
sebagai tanda kesalehan dan kedewasaan spiritual. Dalam masyarakat yang sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai agama, seorang haji sering kali mendapatkan tempat terhormat. 
b. Pemberian Gelar atau Penghormatan Khusus 
Dalam masyarakat Dusun Labuange, terdapat kecenderungan untuk memberikan gelar atau sebutan 
khusus kepada mereka yang telah menunaikan ibadah haji. Sebutan seperti "Haji" atau "Hajah" 
biasanya disematkan di depan nama individu yang telah berhaji, dan ini merupakan bentuk pengakuan 
sosial atas status mereka. Gelar ini menjadi tanda pengakuan dari masyarakat bahwa orang tersebut 
memiliki kedudukan sosial yang lebih tinggi daripada mereka yang belum menunaikan ibadah haji.  
Proses penentuan strata sosial bagi seorang haji di Dusun Labuange, Desa Kupa, akan sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana masyarakat setempat menghayati nilai agama dan tradisi. Keberhasilan 
seseorang menunaikan ibadah haji tidak hanya menambah nilai spiritual, tetapi juga mengangkat 
posisi sosialnya di mata masyarakat. 
 
2. Faktor-faktor penentu strata sosial Haji dalam masyarakat di dusun labuange desa kupa 

Strata sosial di masyarakat Dusun Labuange, Desa Kupa, dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
membentuk hierarki sosial, salah satunya adalah status haji. Status haji dalam masyarakat ini tidak 
hanya dianggap sebagai pencapaian spiritual, tetapi juga sebagai simbol prestise sosial yang dapat 
mempengaruhi posisi seseorang dalam struktur sosial. Masyarakat Dusun Labuange beranggapan 
orang yang telah menunaikan ibadah haji dianggap lebih mampu secara materi dan lebih mampu 
dalam masalah agamanya, sedangkan mengenai gelar haji, masyarakat Dusun Labuange memiliki 
pendapat yang berbeda-beda ada yang menganggap gelar haji itu tidak begitu penting untuk 
ditambahkan di depan nama seseorang tetapi yang penting adalah menjadi seorang haji mabrur yang 
dapat menjadi anutan bagi masyarakat sekitar baik perilaku dan agamanya. Faktor-faktor penentu 
strata sosial bagi individu yang berstatus haji dalam masyarakat di Dusun Labuange, Desa Kupa, dapat 
dipengaruhi oleh beberapa aspek yang berkaitan kekayaan, kekuasaan, kehormatan,ilmu 
pengetahuan, dan kedudukan. Berikut adalah beberapa faktor utama yang memengaruhi strata sosial 
seseorang yang berstatus haji di masyarakat tersebut: 
a.  Kekayaan/Keberhasilan Ekonomi 
1). Kemampuan Finansial untuk Menunaikan Haji 
Perjalanan ibadah haji memerlukan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu,     seseorang yang 
berhasil menunaikan haji sering dianggap memiliki kestabilan ekonomi yang cukup. Status ini bisa 
memberi mereka kedudukan sosial yang lebih tinggi, karena dalam beberapa masyarakat, 
kemampuan untuk melakukan perjalanan haji menunjukkan bahwa individu tersebut mampu 
memenuhi kebutuhan keluarga dan masyarakat. Dan juga kriteria atau tanda pengenal yang 
menandakan bahwa itu adalah seorang haji bisa dilihat dari kekayaan dan cara berpakaian.  

2). Status Ekonomi yang Meningkat   
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Selain sebagai pencapaian agama, keberhasilan ekonomi dalam membiayai haji bisa juga menunjukkan 
bahwa individu tersebut memiliki pekerjaan atau usaha yang mapan, yang dapat meningkatkan 
kedudukan sosialnya di komunitas. 

b. Kekuasaan/Peran dalam Kehidupan Sosial 
Orang yang telah berhaji sering kali terlibat dalam kegiatan keagamaan di masjid atau dalam acara 
adat. Mereka mungkin menjadi panutan dalam hal keagamaan, memberikan nasihat atau doa, dan 
berperan dalam kegiatan sosial masyarakat. Keaktifan mereka dalam kegiatan semacam ini 
memperkuat status sosial mereka di komunitas.  
 
 
c. Kehormatan 
Faktor-faktor penentu strata sosial seorang haji dalam masyarakat dari segi kehormatan mencakup 
aspek-aspek yang berkaitan dengan penghargaan, integritas, dan kedudukan moral yang diperoleh dari 
penunaian ibadah haji. Dalam banyak komunitas, ibadah haji bukan hanya dipandang sebagai 
kewajiban agama, tetapi juga sebagai pencapaian yang menandakan seseorang memiliki kedudukan 
yang tinggi secara moral dan sosial. Masyarakat biasanya memberikan penghormatan yang lebih besar 
kepada mereka yang berstatus haji. Mereka sering dipandang sebagai figur yang bijak, memiliki 
kedewasaan, dan mampu memberikan contoh dalam kehidupan beragama dan sosial. Hal ini biasa 
menimbulkan kesenjangan social antara masyarakat yang belum haji dengan yang sudah haji. 

d. Pengetahuan Agama dan Pemahaman Islam 
1). Kedalaman Pemahaman Agama 
Seseorang yang telah menunaikan ibadah haji sering kali diasosiasikan dengan  kedalaman 
pengetahuan agama Islam. Dalam masyarakat, haji tidak hanya dianggap sebagai perjalanan fisik, 
tetapi juga sebagai perjalanan spiritual dan intelektual. Jika seorang haji memiliki pemahaman yang 
baik tentang ajaran Islam, seperti tafsir (penafsiran Al-Qur'an), fiqh (ilmu hukum Islam), dan hadis 
(ajaran Nabi Muhammad), maka mereka dapat dihormati lebih tinggi dalam masyarakat, sebagai 
otoritas agama. 
 
2). Kemampuan Menyampaikan Pengetahuan Agama 
Seorang haji yang memiliki pengetahuan agama yang luas sering kali dilibatkan dalam memberikan 
ceramah, pengajaran agama, atau menjadi penceramah dalam kegiatan keagamaan. Hal ini dapat 
meningkatkan posisi sosial mereka karena mereka dianggap sebagai sumber pengetahuan dan 
bimbingan spiritual. 
 
e. Kedudukan dalam Struktur Sosial Masyarakat 
1). Pangkat dan Posisi Sosial  
Di banyak komunitas, seseorang yang telah menunaikan haji sering kali memperoleh kedudukan yang 
lebih tinggi dalam struktur sosial. Ini tidak hanya berlaku dalam konteks agama, tetapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari, di mana mereka dihormati sebagai anggota masyarakat yang lebih terhormat, 
lebih dewasa, dan lebih bijaksana. 
 
2). Kepemimpinan dalam Komunitas  
Seorang haji sering kali dipandang sebagai pemimpin dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Mereka 
yang memiliki status haji mungkin diminta untuk memimpin doa, menjadi panitia dalam acara 
keagamaan, atau berperan aktif dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Posisi ini memperkuat 
kedudukan mereka dalam struktur sosial. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan strata sosial bagi yang berstatus haji di 
masyarakat Dusun Labuange, Desa Kupa, melibatkan aspek agama, tradisi, ekonomi, keluarga, 
pendidikan, dan pengalaman hidup. Status haji bukan hanya dianggap sebagai pencapaian spiritual,  
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tetapi juga sebagai simbol prestise yang memperkuat posisi sosial seseorang dalam masyarakat. Oleh 
karena itu, seseorang yang telah menunaikan ibadah haji di masyarakat ini cenderung mendapatkan 
penghormatan lebih, serta memiliki akses yang lebih luas dalam berbagai aspek kehidupan sosial, 
ekonomi, dan budaya. 

3. Dampak dari penentuan strata social bagi individu yang berstatus Haji dalam masyarakat Dusun 
Labuange. 

Dampak penentuan strata sosial seorang haji dalam masyarakat, yang berkaitan 
dengan perubahan sosial, partisipasi dalam kegiatan sosial keagamaan, dan struktur sosial, 
dapat dilihat dalam berbagai perspektif sosial dan sosiologis. Berikut adalah dampak-dampak 
tersebut menurut pandangan para ahli sosiologi, dengan fokus pada perubahan yang terjadi 
pada masyarakat setelah seseorang memperoleh status haji: 
a. Perubahan Sosial  
Seorang haji sering dianggap sebagai individu yang memiliki status sosial yang lebih tinggi, yang sering 
kali mencerminkan kedekatannya dengan nilai-nilai agama. Status haji ini berpotensi mengubah norma 
sosial dalam masyarakat karena masyarakat cenderung menganggap individu tersebut sebagai contoh 
dalam hal moralitas dan kesalehan. Masyarakat yang menghormati seorang haji kemungkinan besar 
akan lebih menekankan nilai-nilai agama dalam interaksi sosial mereka, dan perubahan ini dapat 
membawa perubahan sosial dalam perilaku kolektif masyarakat. 

b. Partisipasi dalam Kegiatan Sosial Keagamaan 
Setelah menunaikan ibadah haji, seorang haji seringkali dianggap memiliki kedudukan yang lebih tinggi 
dalam masyarakat, yang mendorong mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial keagamaan. 
Mereka sering kali dilibatkan dalam berbagai kegiatan sosial, seperti memimpin doa, menjadi panitia 
dalam acara keagamaan, atau memberikan ceramah agama. Partisipasi aktif ini memperlihatkan 
bahwa status haji membawa dampak positif pada keterlibatan individu dalam kehidupan sosial dan 
keagamaan. 
 
c. Struktur Sosial 
Status haji memberi dampak besar terhadap struktur sosial masyarakat, di mana seorang haji 
cenderung menempati posisi yang lebih tinggi dalam hierarki sosial. Masyarakat sering kali 
memberikan penghargaan khusus kepada individu yang telah menunaikan ibadah haji, yang 
menyebabkan mereka mendapatkan posisi yang lebih tinggi dalam berbagai struktur sosial, baik di 
dalam keluarga, komunitas, maupun masyarakat luas. Status haji dalam masyarakat Dusun 
Labuange memberikan dampak yang signifikan baik bagi individu yang berstatus haji itu 
sendiri, maupun bagi masyarakat secara keseluruhan. Di masyarakat ini, status haji bukan 
hanya dipandang sebagai pencapaian spiritual, tetapi juga sebagai simbol kehormatan, yang 
dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan individu dan masyarakat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Di Dusun Labuange, status haji berfungsi sebagai indikator utama dalam menentukan 
kedudukan sosial seseorang dalam masyarakat. Individu yang telah menunaikan ibadah 
haji dihormati dan dianggap memiliki posisi yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang 
belum berhaji. Gelar "Haji" atau "Hajah" yang disematkan di depan nama menjadi simbol 
pengakuan sosial yang memperkuat posisi mereka dalam struktur masyarakat. 



Volume 1 Nomor 1 Juni 2025 
ISSN xxxx-xxxx 

76 | Publisher: Prodi Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNM  
   

Proses penentuan strata sosial bagi individu yang berstatus haji di masyarakat Dusun 
Labuange, Desa Kupa, kemungkinan melibatkan sejumlah faktor yang berkaitan dengan tradisi 
lokal, status agama, dan penghormatan terhadap proses ibadah haji itu sendiri.  
 
2. Strata sosial di masyarakat Dusun Labuange, Desa Kupa, dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang membentuk hierarki sosial, salah satunya adalah status haji. Status haji dalam 
masyarakat ini tidak hanya dianggap sebagai pencapaian spiritual, tetapi juga sebagai 
simbol prestise sosial yang dapat mempengaruhi posisi seseorang dalam struktur sosial. 
Masyarakat Dusun Labuange beranggapan orang yang telah menunaikan ibadah haji 
dianggap lebih mampu secara materi dan lebih mampu dalam masalah agamanya, 
sedangkan mengenai gelar haji, masyarakat Dusun Labuange memiliki pendapat yang 
berbeda-beda ada yang menganggap gelar haji itu tidak begitu penting untuk ditambahkan 
di depan nama seseorang tetapi yang penting adalah menjadi seorang haji mabrur yang 
dapat menjadi anutan bagi masyarakat sekitar baik perilaku dan agamanya. Masyarakat 
Dusun Labuange antara sebelum dan setelah berhaji adalah bertambah aktif dalam 
menjalankan seluruh perintah agama. Memang benar bahwa sebelum berangkat haji hal 
tersebut telah dilaksanakan, namun pasca melaksanakan ibadah haji seluruh kewajiban 
ibadah tersebut menjadi lebih dituntut, baik secara pribadi maupun oleh masyarakat. 

3. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa status haji memiliki dampak yang 
signifikan terhadap penentuan strata sosial di Dusun Labuange, Desa Kupa. Status ini 
bukan hanya berkaitan dengan pencapaian spiritual, tetapi juga mencerminkan 
penghormatan sosial, peluang ekonomi, dan peran penting dalam kehidupan sosial dan 
keagamaan. Namun, juga terdapat tantangan dalam hal ekspektasi sosial yang tinggi, serta 
perbedaan yang muncul antara individu yang telah berhaji dan yang belum. 

SARAN  

1. Kepada seluruh masyarakat Dusun Labuange agar tidak memberikan label yang sudah 
bergelar haji dan jangan mengubah makna haji itu sendiri, karena pada dasarnya orang 
yang sudah bergelar haji dan yang belum semuanya bisa berperan penting terkhusus di 
kegiatan-kegiatan social atau acara-acara seperti acara pernikahan, dll. 

2. Peningkatan Kesadaran tentang Pentingnya Nilai-Nilai Kemanusiaan di Selain Status Haji. 
Meskipun status haji dianggap sebagai simbol kehormatan, perlu ada kesadaran dalam 
masyarakat bahwa nilai-nilai kemanusiaan lainnya, seperti solidaritas sosial, kejujuran, dan 
kontribusi terhadap masyarakat, juga sangat penting dalam menentukan kedudukan 
seseorang. Oleh karena itu, masyarakat dapat didorong untuk tidak hanya menilai 
seseorang berdasarkan status haji, tetapi juga berdasarkan prestasi dan kontribusi positif 
mereka dalam kehidupan sosial dan budaya. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa status haji memiliki dampak yang besar dalam 
penentuan strata sosial di Dusun Labuange, Desa Kupa. Namun, agar dampak tersebut 
lebih positif dan inklusif, perlu adanya upaya untuk mengurangi ketimpangan sosial 
berdasarkan status haji, meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai kemanusiaan 
lainnya, dan memberikan akses yang lebih merata bagi semua individu dalam masyarakat. 
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan tercipta masyarakat yang lebih adil, harmonis, 
dan saling menghargai. 
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